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ABSTRAK

Untuk menentukan kualitas suatu naskah pementasan, diperlukan beberapa

kriteria, yang sayangnya sering tidak dipenuhi dengan baik oleh para penulis

naskah. Selain penentuan jenis naskah, penentuan kisah, jalinan yang rancu

(tokoh-penokohannya, alur-pengalurannya, latar, tema, amanat, dan bahasa yang

digunakan), penentuan konflik, jalinan prolog, dialog, dan epilog, serta unsur-

unsur “kepanggungan, pertunjukan, atau pementasan”, unsur-unsur kebahasaan

juga sering terlewatkan dan diabaikan oleh para penulis naskah.Unsur kebahasaan

yang dimaksud adalah diksi, kohesi, koherensi, dan penggunaan tanda

baca.Terdapat banyak naskah yang unsur kebahasaannya distorsif.Hal ini menjadi

sebab kurang berkualitasnya naskah pementasan yang ditulis oleh mahasiswa

Univesitas PGRI Semarang dalam Mata Kuliah Drama.

Kata kunci: naskah pementasan, distorsi, unsur kebahasaan
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Drama merupakan salah satu genre sastra di samping prosa dan puisi.

Berbicara tentag drama, tidak bisa dilepaskan dari naskah/lakon dan

pementasan/teater. Mengingat bahwa drama merupakan karya memiliki dua

dimensi (Hasanudin, 1996:7), yaitu berdimensi sastra dan berdimensi seni

pertunjukan. Jika ditinjau lebih dalam, unsur-unsur yang ada di dalam naskah

pementasan memiliki kemiripan dengan prosa, yaitu adanya tokoh-penokohan,

alur-pengaluran, tema-amanat, latar, dan gaya bahasa. Perbedaannya dengan prosa

yaitu adanya unsur-unsur pementasan yang dimasukkan ke dalam naskah

pementasan seperti tata lampu, tata busana, tata rias, dan sebagainya, yang di

dalamm prosa, itu tidak dimunculkan (tidak ada).

Untuk menentukan kualitas suatu naskah pementasan, diperlukan beberapa

kriteria, yang sayangnya sering tidak dipenuhi dengan baik oleh para penulis

naskah. Kriteria tersebut misalnya penentuan jenis naskah, penentuan kisah,

jalinan yang rancu (tokoh-penokohannya, alur-pengalurannya, latar, tema, amanat,

dan bahasa yang digunakan), penentuan konflik, jalinan prolog, dialog, dan

epilog, serta unsur-unsur “kepanggungan, pertunjukan, atau pementasan” yang

sering terlewatkan.Tidak hanya itu, unsur-unsur kebahasaan juga sering diabaikan

oleh para penulis naskah, misalnya diksi, kohesi, koherensi, dan penggunaan

tanda baca. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian terkait distorsi kebahasaan

naskah pementasan mahasiswa Univesitas PGRI Semarang dalam Mata Kuliah

Drama.

Dasar penelitian ini adalah lanjutan dari penelitian yang telah dilakukan,

yaitu 1) Peningkatan Pengalaman Estetis Melalui Pergelaran Drama Tari dalam

Mata Kuliah Pendidikan Seni Tari dan Drama Mahasiswa Pendidikan Guru

Sekolah Dasar (2012), 2) Dramaturgi Upacara Suro di Kabupaten Magelang

dalam Perspektif Performance Studies (2015), 3) Prosesi Panggih pada Upacara

Perkawinan Adat Jawa Tengah dalam Tinjauan Semiotik Tadeusz Kowzan

(2016), Buku Ajar Pembelajaran Pementasan DramaBerbasis Cerita Panjen di
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Perguruan Tinggi (2016), dan Analisis Tuturan Upacara Pengantin Adat Jawa

Tengah dalam Kajian Hermeneutika (2016).

Berdasarkan penelitian sebelumnya, dilakukan penelitian berikutnya, yaitu

Distorsi Kebahasaan Naskah Pementasan Mahasiswa Univesitas PGRI Semarang

dalam Mata Kuliah Drama. Hasil penelitian tersebut akan menjadi dasar

penelitian lanjutan, yaitu pengembangan buku ajar penulisan naskah drama atau

naskah pementasan di perguruan tinggi.

B. Fokus Permasalahan

Fokus permasalahan di dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut.

1. Bagaimana bentuk distorsi kebahasaan naskah pementasan mahasiswa

Univesitas PGRI Semarang dalam Mata Kuliah Drama?

2. Bagaimana jenis distorsi kebahasaan naskah pementasan mahasiswa Univesitas

PGRI Semarang dalam Mata Kuliah Drama?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan paparan di atas, berikut tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini.

1. Mendeskripsikan bentuk distorsi kebahasaan naskah pementasan mahasiswa

Univesitas PGRI Semarang dalam Mata Kuliah Drama.

2. Mendeskripsikan jenis distorsi kebahasaan naskah pementasan mahasiswa

Univesitas PGRI Semarang dalam Mata Kuliah Drama.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian yang akan dilakukan ada dua

jenis, yaitu manfaat teoretis dan praktis. Kedua manfaat tersebut dapat dilihat dari

uraian berikut.

1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoretis, yaitu:

a. Memberikan kontribusi terhadap kajian sastra dan pengajarannya,

khususnya di bidang penulisan naskah pementasan.
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b. Menambah khazanah pustaka penelitian bidang sastra dan pengajarannya,

terutama mengenai bentuk dan jenis distorsi kebahasaan naskah

pementasan mahasiswa Univesitas PGRI Semarang dalam Mata Kuliah

Drama.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis, yaitu:

a. Memberikan informasi kepada pembaca mengenai deskripsi secara jelas dan

menyeluruh terhadapbentuk dan jenis distorsi kebahasaan tulisan naskah

pementasan mahasiswa Univesitas PGRI Semarang dalam Mata Kuliah

Drama.

b. Menjadi sarana publikasi naskah pementasan mahasiswa Univesitas PGRI

Semarang dalam Mata Kuliah Drama.
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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Penulisan Naskah Pementasan

Secara umum, pengertian drama adalah karya sastra yang ditulis dalam

bentuk dialog dengan maksud dipertunjukkan oleh aktor (Dewojati, 2010:5-10).

Drama mempunyai karakteristik khusus yaitu berdimensi sastra dan berdimensi

seni pertunjukan (Hasanudin, 1996:7).Berbicara tentang drama, tidak bisa

dilepaskan dari naskah/lakon dan pementasan/teater.Soemanto berpendapat bahwa

drama mempunyai kemiripan dengan teater (2001), persamaan dan perbedaan

antara drama dan teater sedemikian erat. Istilah “teater” berkaitan langsung

dengan pertunjukan, sedangkan “drama” berkaitan dengan lakon atau naskah

cerita yang akan dipentaskan.

Pementasan naskah drama dikenal dengan istilah teater, dapat dikatakan

bahwa drama berupa cerita yang diperagakan para pemain di panggung.

Perkembangan drama yang ada di Indonesia dipengaruhi oleh dramaturgi Barat

walau berpijak pada akar budaya lokal. Ada pula yang berpendapat, terkait asal-

usul drama, bahwa drama berasal dari Mesir, itu terbukti dengan ditemukannya

teks drama tahun 4000 SM, yang memuat indikasi petunjuk lakon dan berbagai

tokohnya (Sumanto, 2001: 12).Bukti lain didasarkan temuan naskah drama kuno

di Yunani, penulisnya Aeschylus yang hidup antara tahun 525-456 SM. Isi

lakonnya berupa persembahan untuk memohon kepada dewa-dewa.

Perkembangan berikutnya, lakon atau naskah drama, atau dalam kesempatan

ini disebut sebagai naskah pementasan, merupakan bahan visualisasi dua dimensi,

yang selanjutnya ditulis dengan tujuan untuk dipentaskan. Namun, jika ditinjau

lebih dalam, unsur-unsur yang ada di dalam naskah pementasan memiliki

kemiripan dengan prosa, yaitu adanya tokoh-penokohan, alur-pengaluran, tema-

amanat, latar, dan gaya bahasa. Perbedaannya dengan prosa yaitu adanya unsur-

unsur pementasan yang dimasukkan ke dalam naskah pementasan seperti tata

lampu, tata busana, tata rias, dan sebagainya, yang di dalamm prosa, itu tidak

dimunculkan (tidak ada).
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B. Langkah-Langkah Penulisan Naskah Pementasan

Persiapan yang harus dilakukan penulis naskah pementasan (disesuaikan

dari tulisan Ngatmini dkk, 2013 terkait penulisan dongeng) di antaranya sebagai

berikut.

1. mempersiapkan materi cerita, dengan cara:

a. memilih cerita

b. mengkaji isi dan misi cerita,

c. membuat alur cerita, dan

d. merancang pembukaan dan penutupan cerita.

2. Mempersiapkan diri untuk menjadi penulis naskah pementasan yang terampil,

dengan cara:

a. gunakan bahasa yang komunikatif  untuk menghidupkan suasana di dalam

naskah pementasan.

b. gunakan kata-kata kerja bukan kata sifat untuk menerangkan sifat dan

tokoh yang terlibat di dalam cerita serta segala perbuatannya agar pembaca

(calon pemeran) dan penonton yang menyaksikan bisa mengambil

simpulan.

c. gunakan alat peraga pementasan (lighting,alat musik, dan sebagainya)di

dalam naskah pementasan untuk menunjang kegiatan menulis tersebut

Langkah-langkah menulis naskah pementasan (disesuaikan dari tulisan

Ngatmini dkk, 2013 terkait penulisan dongeng)dapat dilihat sebagai berikut.

1. Tentukan terlebih dahulu jenis pementasan yang ingin ditulis (monolog, drama

mini kata, dan sebagainya).

2. Tentukan kisah yang ingin dituangkan ke dalam naskah pementasan (misalnya

mengenai cerita rakyat di lingkungan sekitar tempat tinggal, kepahlawanan,

kesetiaan, dan sebagainya).

3. Tentukan tokoh-penokohan, serta latar waktu dan tempat (yang sesuai dengan

tema yang dipilih).

4. Selanjutnya, penulis naskah pementasan dapat menciptakan jalan cerita yang

ingin ditonjolkan (disesuaikan dengan tema yang dipilih).
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5. Penulis naskah pementasan sangat perlu memperhatikan EYD. Hal ini

dimaksudkan agar tidak terjadi kesalahan pemahaman atau pemaknaan.

6. Penulis naskah pementasan hendaknya tidak melupakan prolog, dialog, dan

epilog.

Tidak lupa, penulis naskah pementasan hendaknya memasukkan beberapa

nilai karakter yang dapat diteladani (disesuaikan dari tulisan Ngatmini dkk, 2013

terkait penulisan dongeng). Nilai-nilai tersebut meliputi nilai karakter dalam

hubungannya dengan

1. Tuhan (pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu

berdasarkan pada nilai-nilai Ketuhanan dan ajaran agamanya).

2. diri sendiri (jujur, bertanggungjawab, bergaya hidup sehat, disiplin, kerja

keras, percaya diri, berjiwa wirausaha, mandiri, ingin tahu, cinta ilmu, berpikir

logis, kritis, kreatif, dan inovatif).

3. sesama (sadar akan hak dan kewajiban diri dan orang lain, patuh pada aturan-

aturan sosial, menghargai karya dan prestasi orang lain, santun, dan

demokratis).

4. lingkungan (peduli sosial dan lingkungan).

5. kebangsaan (nasionalis, menghargai keberagaman).

Selain itu, hal yang tidak kalah penting untuk diperhatikan adalah unsur-

unsur kebahasaan mengingat bahwa bahasa merupakan “senjata” yang digunakan

untuk menyampaikan isi cerita yang ada di dalam naskah pementasan. Unsur-

unsur kebahasaan tersebut adalah 1) diksi,2) kohesi dan koherensi pada tingkat

frasa, klausa, kalimat, dan paragraf, dan 3) tanda baca.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Digunakan metode penelitan kualitatif dengan pendekatan multidisplin

dalam penelitian terhadapdistorsi kebahasaan naskah pementasan mahasiswa

Univesitas PGRI Semarang dalam Mata Kuliah Drama.Metode penelitian

kualitatif dengan pendekatan multidisiplin digunakan untuk menggambarkan,

menjelaskan, dan membangun hubungan dari berbagai kategori data yang ada

(Soedarsono, 2001:33-34). Dengan demikian, metode ini mampu digunakan untuk

menjelaskan konteks dari suatu gejala. Analisis data kualitatif tidak hanya

ditekankan pada analisis berdasarkan hubungan statistik pada berbagai variabel.Di

dalam paradigma kualitatif, data yang ada diamati secara cermat dan detail.

Sifat data kualitatif adalah multidimensi, kompleks, dan kaya, sehingga tidak

dapat diamati hanya selintas pandang, tetapi membutuhkan pendekatan yang

multidisiplin (Soedarsono, 2001: 33-34). Hal ini dikarenakan data kualitatif ibarat

sebuah teka-teki dan ketika menjawabnya harus mengarah pada pertanyaan

‘mengapa’, dan bukan sekadar menjawab pertanyaan ‘apa’. Endraswara (2006:89)

juga menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif memiliki beberapa

keunggulan, yaitu 1) penyesuaian metode kualitatif lebih mudah jika berhadapan

dengan kenyataan peneliti, 2) menyajikan secara langsung hakikat hubungan

antara peneliti dan responden, serta 3) lebih peka dan dapat menyesuaikan diri

dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang

dihadapi. Berkaitan dengan data yang dihimpun, digunakan teknik kualitatif, yaitu

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Taylor dalam

Moleong, 2002:3).

Teknik kualitatif tersebut digunakan untuk mengetahui distorsi kebahasaan

naskah pementasan mahasiswa Univesitas PGRI Semarang dalam Mata Kuliah

Drama. Berikut langkah-langkah penelitian pengambilan data berdasarkan

prosedur yang disampaikan Moleong (2002:85)  tersebut.
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1. Tahap Pralapangan

Berikuthal-hal yang dilakukan pada tahap pralapangan.

a. Menyusun Rancangan Penelitian. Ditentukan terlebih dahulu fokus

permasalahan untuk kemudian dibuat sebuah alur penelitian yang akan

dilakukan. Alur penelitian disusun ke dalam sebuah matrik agar lebih jelas

antara fokus permasalahan, tujuan, manfaat, teknik

pengambilan/pengumpulan data, teknik analisis data, dan hasil atau data

yang diperoleh. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa rancangan

penelitian disusun secara sistematis.

b. Memilih Lapangan Penelitian. Penelitian dilakukan di Universitas PGRI

Semarang, Jalan Sidodadi Timur No. 24 Semarang. Pemilihan lapangan

penelitian dilakukan dengan pertimbangan bahwa mahasiswa yang

mengikuti mata kuliah drama telah banyak memproduksi naskah

pementasan, tetapi belum diukur kelayakan atau kualitasnya.

c. Mengurus Perizinan. Perizinan dilakukan supaya kegiatan penelitian yang

dilaksanakan tidak terkendala permasalahan administratif. Oleh karena itu,

permintaan izin dilakukan kepada Dekan Fakultas Pendidikan Bahasa dan

Seni Universitas PGRI Semarang.

d. Menjajaki dan Menilai Keadaan Lapangan. Melakukan penjajakan dan

penilaian keadaan lapangan merupakan langkah yang sangat penting

supaya dapat menentukan bentuk instrumen dan mempersiapkan hal-hal

yang diperlukan di dalam penelitian. Para peneliti juga membaur dengan

mahasiswa Universitas PGRI Semarang yang tengah menempuh mata

kuliah drama, agar dapat melakukan penelitian secara menyeluruh.

e. Memilih dan Memanfaatkan Informan. Pemilihan dan pemanfaatan

informan dilakukan untuk mendapatkan informasi dan data yang

diperlukan. Informan yang dipilih yaitudosen pengampu dan

paramahasiswa PBSI FPBS Universitas PGRI Semarang yang tengah

menempuh mata kuliah drama.

f. Persiapan Perlengkapan Penelitian. Persiapan perlengkapan penelitian

dilakukan untukmeminimalkan kesulitan atau kendala yang “serba
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mungkin” terjadi dan dihadapi pada saat pelaksanaan penelitian. Hal-hal

yang dipersiapkan meliputi perangkat lunak, perangkat keras, dan

instrumen yang didasarkan standard penulisan naskah pementasan untuk

mengetahui distorsi kebahasaan naskah pementasan mahasiswa

Universitas PGRI Semarang dalam Mata Kuliah Drama.

2. Tahap Kerja Lapangan

Berikuthal-hal yang dilakukan pada tahap kerja lapangan (Moleng, 2002:89).

a. Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri. Memahami latar penelitian

dan persiapan diri dilakukan oleh para peneliti, baik secara fisik maupun

mental. Hal tersebut dilakukan supaya kegiatan di lapangan dapat dilakukan

dengan baik, lancar, dan sesuai dengan tujuan penelitian. Oleh karena itu,

perlu dilakukan pemahaman terkait unsur-unsur kebahasaan dan standard

penulisan naskah pementasan berikut penyimpangannya.

b. Memasuki Lapangan. Pada tahap ini, dilakukan pengambilan data. Instrumen

penelitian digunakan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. Dengan

demikian, dapat dilakukan penggalian informasi dari para informan dan

analisis mendalam terkait distorsi kebahasaan naskah pementasan mahasiswa

Universitas PGRI Semarang dalam Mata Kuliah Drama.

c. Berperan Serta Sambil Mengumpulkan Data. Pada tahap ini para peneliti

berperan serta sambil mengumpulkan data, tetapi peran para peneliti tersebut

dibatasi. Hal yang dilakukan oleh para peneliti yaitu terlibat langsung dalam

kegiatan penelitian untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dan

selanjutnya data-data tersebut dianalisis secara intensif, sesuai dengan teknik

analisis yang digunakan. Dengan demikian, dapat dideskripsikan distorsi

kebahasaan naskah pementasan mahasiswa Universitas PGRI Semarang dalam

Mata Kuliah Drama.

3. Tahap Analisa Data. Analisis data merupakan proses mengatur uraian data,

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar

(Patton dalam Moleong, 2002:103). Data-data yang telah diperoleh dianalisis

dengan mengorganisasi dan mengurutkan data ke dalam sebuah pola, kategori,

dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan fokus
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permasalahan. Data yang peneliti ambil untuk diorganisasikan adalah data

kualitatif. Data-data tersebut dianalisis untuk mendapatkan gambaran nyata

mengenai penemuan/pendeskripsian distorsi kebahasaan naskah pementasan

mahasiswa Univesitas PGRI Semarang dalam Mata Kuliah Drama.

B. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan selama 3 bulan. Sementara itu, penelitian dilakukan di

Program Studi PBSI FPBS Universitas PGRI Semarang.

C. Jadwal Penelitian

Penelitian dilakukan selama 3 bulan. Ringkasan jadwal penelitian dapat

dilihat pada lampiran 2 dan ringkasan kegiatan dapat dilihat pada tabel berikut.

No. Jenis Kegiatan Bulan I Bulan II Bulean III
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1. Perencanaan
a. Studi pendahuluan √ √
b. Pembuatan Proposal √ √

2. Pelaksanaan Penelitian
a. Penjaringan data √
b. Pengklasifikasian

data
√

c. Penemuan jenis
kesalahan di dalam
naskah yang
diproduksi

√ √

d. Pengklasifikasian
jenis kesalahan di
dalam naskah yang
diproduksi

√ √

3. Penyusunan dan
Penggandaan Laporan

√ √

4. Publikasi Ilmiah √

D. Sasaran dan Fokus Penelitian

Sasaran di dalam penelitian ini yaitu para mahasiswa program studi PBSI

FPBS Universitas PGRI Semarang yang tengah menempuh mata kuliah drama.

Sementara itu, fokus dalam penelitian ini distorsi kebahasaan naskah pementasan

mahasiswa Univesitas PGRI Semarang dalam Mata Kuliah Drama.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu observasi,

wawancara, dan dokumentasi. Berikut diuraikan teknik pengumpulan data

tersebut.

1. Wawancara, dilakukan antara pewawancara dan narasumber (orang yang

diwawancara) dengan tujuan tertentu. Pada tahap ini, juga dilakukan

wawancara dengan tujuan mendapatkan informasi dari dosen pengampu dan

para mahasiswa PBSI FPBS Universitas PGRI Semarang. Data yang

diperoleh berupa pernyataan informan terkait penulisan naskah pementasan

dan pengetahuan serta pemahamannya tentang unsur-unsur kebahasaan.

2. Dokumentasi, ditempuh untuk mendapatkan data, yang dalam hal ini

dilakukan penjaringan data melalui naskah pementasan karya mahasiswa

Universitas PGRI Semarang dalam Mata Kuliah Drama untuk mengetahui

distorsi unsur kebahasaan.

Selain kedua teknik pengumpulan data tersebut, dibutuhkan pula pedoman

analisis naskah drama.Berikut instrumen dalam penelitian Distorsi Kebahasaan

Naskah Pementasan Mahasiswa Universitas PGRI Semarang dalam Mata Kuliah

Dramayang dimaksud.

No. Aspek Deskriptor Skor
Perolehan

Skor
Maksimal

1. Diksi Diksi yang digunakan tepat 3 3
Diksi yang digunakan cukup tepat 2
Diksi yang digunakan kurang tepat 1

2. Kohesi Struktur frasa, klausa, kalimat, dan paragraf
kohesif

3 3

Struktur frasa, klausa, kalimat, dan paragraf
cukup kohesif

2

Struktur frasa, klausa, kalimat, dan paragraf
kurang kohesif

1

3. Koherensi Isi cerita koheren (baik tingkat kata, frasa,
klausa, kalimat, maupun paragraf)

3 3

Isi cerita cukup koheren (baik tingkat kata,
frasa, klausa, kalimat, maupun paragraf)

2

Isi cerita kurang koheren (baik tingkat kata,
frasa, klausa, kalimat, maupun paragraf)

1

4. Tanda Baca Tanda baca yang digunakan tepat 3 3
Tanda baca yang digunakan cukup tepat 2
Tanda baca yang digunakan kurang tepat 1
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Berdasarkan uraian di awal, perlu dibuat deskripsi kerja peneliti. Berikut

tabel deskripsi kerja peneliti saat pengumpulan data dalam penelitian distorsi

kebahasaan naskah pementasan mahasiswa Universitas PGRI Semarang dalam

Mata Kuliah Drama.

No. Metode Sumber Data Bentuk Data Pelaksana
1. Wawancara Informan  atau

narasumber (dosen
pengampu dan
mahasiswa PBSI FPBS
yang menempuh mata
kuliah drama)

Hasil wawancara terkait
penulisan naskah
pementasan yang
berlangsung selama ini

Siti Fatimah, Azzah
Nayla, dan
Murywantobroto

2. Dokumentasi Naskah pementasan
hasil produksi
mahasiswa

distorsi penulisan naskah
pementasan

Siti Fatimah, Azzah
Nayla, dan
Murywantobroto

F. TeknikAnalisis Data

Analisis data ditempuh sebagai usaha pencarian dan penataan data, yang

meliputi catatan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, yang dilakukan

secara sistematis (Neong, 1996:104). Analisis data dilakukan setelah proses

pengumpulan atau penjaringan data. Usaha tersebut dilakukan untuk menentukan

distorsi kebahasaan naskah pementasan mahasiswa Univesitas PGRI Semarang

dalam Mata Kuliah Drama. Analisis data ditujukan untuk penyederhanaan data

sehingga mudah dibaca setelah data tersebut diolah. Data yang diperoleh dari

lapangan kemudian dianalisis dengan menggunakan pendekatan kualitatif.

Pendekatan tersebut digunakan dengan tujuan menggambarkan/mendeskripsikan

atau menguraikan beberapa permasalahan (fokus permasalahan) dengan

kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan.

Oleh karena itu, digunakan teknik analisis domain untuk memperoleh

gambaran objek penelitian secara umum/awal tetapi merupakan suatu objek yang

utuh agar diperoleh gambaran yang utuh. Objek tersebut berupa naskah

pementasan hasil tulisan mahasiswa PBSI FPBS Universitas PGRI Semarang.

Analisis domain penting digunakan terutama dalam melakukan eksplorasi.

Analisis terhadap hasil penelitian ditargetkan untuk memperoleh seutuhnya dari

obyek yang diteliti,tanpa harus diperinci secara detail unsur-unsur yang ada dalam

keutuhan obyek penelitian tersebut (Bunain, 2003:85). Dengan demikian, naskah

pementasan tersebut dideskripsikan secara kualitatif hingga akhirnya dapat
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ditentukan distorsi kebahasaan naskah pementasan mahasiswa Univesitas PGRI

Semarang dalam Mata Kuliah Drama.

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Digunakan teknik pemeriksaan data yang dirumuskan oleh Moleong dalam

penelitian mengenai distorsi kebahasaan naskah pementasan mahasiswa

Univesitas PGRI Semarang dalam Mata Kuliah Drama. Berikut ini adalah teknik

pemeriksaan keabsahan data (Moleong, 2002: 175-179) yang dipilih dan

digunakan.

1. Perpanjangan Keikutsertaan, dilakukandalam mengambil, mengolah, dan

mendeskripsikan serta menentukandistorsi kebahasaan naskah pementasan

mahasiswa Univesitas PGRI Semarang dalam Mata Kuliah Drama. Hal

tersebut dilakukan guna memperkuat data, supaya data yang diperoleh benar-

benar valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, dilakukan tidak

dalam waktu singkat dan tidak dalam proses sekali jadi.

2. Analisis Konten, ditempuh dengan tujuan menemukan distorsi kebahasaan

dalam naskah pementasan dan unsur lainnya yang sangat relevan dengan fokus

penelitian, kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.

Dengan demikian, dilakukan analisis konten secara teliti dan rinci terhadap

naskah-naskah pementasan demi pemerolehan data yang valid terkait distorsi

kebahasaan naskah pementasan mahasiswa Unirvesitas PGRI Semarang pada

Mata Kuliah Drama.

3. Triangulasi, merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang dalam

prosesnya perlu dilakukan pengecekan pembanding terhadap data yang telah

diperoleh. Hal tersebut dilakukan pada data hasil wawancara. Digunakan

triangulasi dengan perbandingan sumber lainyang dimaksudkan

membandingkan atau mengecek balik derajat “kepercayaan” suatu informasi.

Cara-cara yang ditempuh dalam triangulasi (Moleong, 2002:177), yaitu

membandingkan data hasil wawancara dari dosen pengampu mata kuliah

drama dengan para mahasiswa PBSI FPBS Universitas PGRI Semarang. Upaya

tersebut ditempuh dengan tujuan memperoleh validitas atau keabsahan data

yang dihimpun.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Bentuk Distorsi Kebahasaan Naskah Pementasan

Bentuk distorsi pada naskah pementasan yang banyak ditemukan

dalam naskah pementasan mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra

Indonesia (PBSI), Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas PGRI Semarang

dapat dilihat pada uraian berikut.

Pada naskah pementasan di atas dapat dilihat terdapat distorsi

kebahasaan pada penggunaan kata si kaya dengan Si kaya, super

market,dan stelan (menunjukkan ketidakkonsistenan dan tidak sesuai
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dengan kaidah bahasa yang berlaku), hendaknya digunakan kata si Kaya,

supermarketdan setelan.Tidak hanya itu, nama orang (dalam naskah ditulis

Pak slamet, pak eko, pak sigit, bu saroh, dan bu yeni) dan nama tempat

(dalam naskah ditulis jakartadan cina), tidak ditulis menggunakan huruf

kapital (yang mestinya ditulis Jakarta dan Chinauntuk nama tempat dan

Pak Slamet, Pak Eko, Pak Sigit, Bu Saroh, dan Bu Yeni untuk nama

orang).Selain itu, digunakan kata yang sama dalam naskah pementasan,

misalnya kata dengan dan ia, yang dapat mengurangi kebermaknaan atau

kualitas naskah yang ditulis.

Berikut aspek kebahasaan yang distorsif di dalam penggalan naskah

pementasan di atas.

No. Aspek Bentuk Distorsi Kaidah

1. Diksi si kaya

Si kaya

super market

stelan

si Kaya

supermarket

setelan

2. Huruf Kapital nama orang:

Pak slamet

pak eko

pak sigit

bu saroh

bu yeni

nama tempat:

jakarta

cina

Pak Slamet

Pak Eko

Pak Sigit

Bu Saroh

Bu Yeni

Jakarta

China

3. Pengulangan Kata dengan

ia

Dicari padanannya

Distorsi serupa dapat dijumpai pada penggalan naskah pementasan

berikut.



16

Berikut hasil analisis terhadap aspek kebahasaan yang distorsif di

dalam penggalan naskah pementasan di atas.

No. Aspek Bentuk Distorsi Kaidah
1. Diksi lalu

bapak (kata sapa)
Diganti padanannya
Tidak ditulis huruf kapital

2. Pengulangan Kata Akan
Saya

Dilesapkan atau diganti dengan
padanannya
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3. Salah Menulis Kata Lainya
Emng
Permeternya

Lainnya
Emang
Per meternya

4. Penggunaan Tanda
Baca

Keliru memilih tanda
baca koma

Tanda baca koma tidak disertakan
kalau pun digunakan, penggunaannya
tidak sesuai.
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No. Aspek Bentuk Distorsi Kaidah
1. Diksi Nama orang, nama

tempat, dan kata pada
awal kalimat tidak
ditulis menggunakan
huruf kapital

Nama orang, nama tempat, dan
kata pada awal kalimat
hendaknya ditulis menggunakan
huruf kapital

2. Pengulangan
Kata

Akan
Anda
Saya
Tempat

Dilesapkan atau diganti dengan
padanannya

3. Salah
Menulis
Kata

Andri dan Andre

espresi

Tidak konsisten menuliskan nama
tokoh
Ekspresi

4. Penggunaan
Tanda Baca

Keliru memilih tanda
baca koma

Tanda baca koma tidak disertakan
kalau pun digunakan,
penggunaannya tidak sesuai.
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No. Aspek Bentuk Distorsi Kaidah

1. Diksi Nama orang, nama
tempat, dan kata pada
awal kalimat tidak ditulis
menggunakan huruf
kapital

Nama orang, nama
tempat, dan kata pada
awal kalimat hendaknya
ditulis menggunakan huruf
kapital

2. Ketidakkohesifan Antek-anteknya yang dan

perkasa

Informasi tidak lengkap

sehingga sulit dipahami
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No. Aspek Bentuk Distorsi Kaidah

1. Diksi Nama orang, nama tempat,
dan kata pada awal kalimat
tidak ditulis menggunakan
huruf kapital

dgn
tpi

Nama orang, nama tempat, dan
kata pada awal kalimat
hendaknya ditulis
menggunakan huruf kapital

dengan
tetapi

2. Pengulangan Kata Anda

Akan

Dicari dan dituliskan padanan

katanya

3. Penggunaan tanda

baca

Digunakan tanda baca seru (!)

dan titik (.) secara ganda

Hendaknya digunakan tanda

baca seru dan titik cukup satu
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No. Aspek Bentuk Distorsi Kaidah
1. Pengulangan Kata Akan

Ini
Tapi
Bisa

Digunakan
padanannya

2. Ketidakkohesifan Bentuk ketidakkohesifan dapat
dilihat pada paragraph kedua.
Tidak hanya itu, bentuk narasi
dengan dialog tidak dapat
dibedakan.

Hendaknya diubah
redaksi antara
narasi dan dialog
dengan struktur
yang tepat.
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No. Aspek Bentuk Distorsi Kaidah

1. Pengulangan

Kata

Saya

Tidak lupa

Seperti

Saya akan

Ditulis dengan

padanannya atau

dilesapkan supaya lebih

bermakna

2. Kekeliruan

Menuliskan

Kata

jiri

begini begitu

ini itu

sekedar

di dapat

jerih

begini-begitu

ini-itu

sekadar

didapat

3. Penulisan

Bahasa Asing

Online shop

Mic

Online shop

Mic

4. Tanda Baca begini begitu

ini itu

begini-begitu

ini-itu

5. Huruf Kapital Nama orang, nama tempat,

dan penulisan kata pada awal

kalimat tidak ditulis dengan

huruf kapital

Nama orang, nama

tempat, dan penulisan kata

pada awal kalimat

hendaknya ditulis dengan

huruf kapital

6. Penulisan kata

yang

menunjukkan

ekspresi

Hahaha

blablablabla

Ha, ha, ha.

Bla, bla, bla.

7. Koherensi Tidak dibedakan antara

nasrasi, kramagung,

wawancang, dan dialog

sehingga sulit ditemukan

koherensinya

nasrasi, kramagung,

wawancang, dan dialog

dibedakan dengan jelas

sebagai pembeda antara

naskah drama dengan

bentuk prosa dan koheren

antaradegan/antarbabak
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No. Aspek Bentuk Distorsi Kaidah
1. Huruf Kapital Nama orang tidak

ditulis dengan huruf
kapital

Nama orang tidak ditulis
dengan huruf kapital

2. Penulisan kata
yang
menunjukkan
ekspresi

Tok tok tok Tok, tok, tok.
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3. Tanda Baca Penggunaan tanda baca
titik dan titik koma
tidak tepat

Digunakan tanda baca
titik dan titik koma
dengan tepat
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No. Aspek Bentuk Distorsi Kaidah
1. Kekeliruan dalam Menuliskan Kata Ngmong Ngomong
2. Tidak dapat membedakan prefiks dan

preposisi
ibu nya
dimeja
tua ny

Ibunya
Di meja
Tuanya
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No. Aspek Bentuk Distorsi Kaidah
1. Kekeliruan Penulisan Kata Dialkukan

Pasang
Pasanngan

Dilakukan
Pasangan
Pasangan

2. Kekeliruan Penulisan imbuhan Seperti nya Sepertinya
3. Ketidakkohesifan Maaf yang kang

sulaiman
Maaf, Kang Sulaiman.

No. Aspek Bentuk Distorsi Kaidah
1. Kekeliruan Penulisan Kata Orang tau nya

diselasikan
krena
maksaain

Orang tuanya
Diselesaikan
Karena
Maksain

2. Kata yang Menunjukkan
Ekspresi

Bu…kkk Bu (seru Siti) atau
(panggilnya panjang)

3. Kekeliruan penulisan kata yang
berimbuhan

Inti nya Intinya

Kekeliruan serupa pun dapat dibaca pada hampir seluruh naskah

pementasan.Distorsi kebahasaan yang dialami oleh mahasiswa merupakan



27

fenomena yang perlu ditangani secara serius.Hal ini dipandang penting karena

kekuatan karya sastra, dalam hal ini naskah pementasan, adalah bahasa.

Berikut bentuk distorsi kebahasaan pada naskah lainnya.
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Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa

distorsi kebahasaan ditemukan di seluruh naskah pementasan

mahasiswa.Disinyalir mahasiswa tidak menguasai Bahasa Indonesia,

terutama ragam tulis,sesuai kaidah.Hal tersebut diketahui melalui

wawancara yang dilakukan, mahasiswa tidak memahami ejaan bahasa

Indonesia (EBI) dengan baik dan benar.

2. Jenis Distorsi Kebahasaan Naskah Pementasan

Distorsi kebahasaan dalam naskah pementasan mahasiswa

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (PBSI), Fakultas Bahasa dan Seni,

Universitas PGRI Semarang meliputi ketidaktepatan penggunaan tanda

baca (titik, koma, titik koma, tanda tanya, dan tanda seru), ketidaktepatan

penggunaan diksi, penulisan frasa, klausa, kalimat, dan paragraf yang tidak

kohesif dan koheren.Berikut tabel contoh jenis distorsi yang dimaksud.

No. Aspek Bentuk Distorsi Kaidah

1. Diksi si kaya

Si kaya

super market

stelan

si Kaya

supermarket

setelan

lalu Diganti padanannya

bapak (kata sapa) Tidak ditulis huruf kapital

Nama orang, nama

tempat, dan kata pada

awal kalimat tidak

ditulis menggunakan

huruf kapital

Nama orang, nama tempat,

dan kata pada awal kalimat

hendaknya ditulis

menggunakan huruf kapital

dgn

tpi

dengan

tetapi

2. Huruf Kapital nama orang:

Pak slamet Pak Slamet
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pak eko

pak sigit

bu saroh

bu yeni

nama tempat:

jakarta

cina

Pak Eko

Pak Sigit

Bu Saroh

Bu Yeni

Jakarta

China

3. Pengulangan Kata dengan

ia

Saya

Akan

Tempat

Anda

Ini

Tapi

Bisa

Tidak lupa

Seperti

Saya akan

Dicari padanannyaatau

dilesapkan/diganti dengan

padanannya supaya lebih

bermakna

4. Kekeliruan dalam

Menuliskan Kata

Lainya

Emng

Permeternya

Lainnya

Emang

Per meternya

Andri dan Andre Tidak konsisten menuliskan

nama tokoh

espresi Ekspresi

jiri

begini begitu

ini itu

sekedar

jerih

begini-begitu

ini-itu

sekadar
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di dapat didapat

Ngmong Ngomong

Dialkukan

Pasang

Pasanngan

Dilakukan

Pasangan

Pasangan

Orang tau nya

diselasikan

krena

maksaain

Orang tuanya

Diselesaikan

Karena

Maksain

5. Penggunaan

Tanda Baca

Keliru memilih tanda

baca koma

Tanda baca koma tidak

disertakan kalau pun

digunakan, penggunaannya

tidak sesuai.

Digunakan tanda

baca seru (!) dan titik

(.) secara ganda

Hendaknya digunakan tanda

baca seru dan titik cukup satu

begini begitu

ini itu

begini-begitu

ini-itu

Penggunaan tanda

baca titik dan titik

koma tidak tepat

Digunakan tanda baca titik

dan titik koma dengan tepat

6. Ketidakkohesifan Antek-anteknya yang

dan perkasa

Informasi tidak lengkap

sehingga sulit dipahami

Maaf yang kang

sulaiman

Maaf, Kang Sulaiman.

Bentuk

ketidakkohesifan

dapat dilihat pada

paragraf kedua. Tidak

hanya itu, bentuk

Hendaknya diubah redaksi

antara narasi dan dialog

dengan struktur yang tepat.
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narasi dengan dialog

tidak dapat

dibedakan.

7. Penulisan Bahasa

Asing

Online shop

Mic

Online shop

Mic

8. Penulisan kata

yang

menunjukkan

ekspresi

Hahaha

blablablabla

Ha, ha, ha.

Bla, bla, bla.

Tok tok tok Tok, tok, tok.

Bu…kkk Bu (seru Siti) atau

(panggilnya panjang)

9. Koherensi Tidak dibedakan

antara nasrasi,

kramagung,

wawancang, dan

dialog sehingga sulit

ditemukan

koherensinya

nasrasi, kramagung,

wawancang, dan dialog

dibedakan dengan jelas

sebagai pembeda antara

naskah drama dengan bentuk

prosa dan koheren

antaradegan/antarbabak

10. Tidak dapat

membedakan

prefiks dan

preposisi

ibu nya

dimeja

tua ny

Ibunya

Di meja

Tuanya

11. Kekeliruan

Penulisan

imbuhan

Seperti nya Sepertinya

12. Kekeliruan

penulisan kata

yang berimbuhan

Inti nya Intinya
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B. Pembahasan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, terdapat 12 jenis distorsi

kebahasaan yang ditemukan di dalam naskah pementasan yang ditulis oleh

mahasiswa PBSI FPBS UPGRIS.Distorsi tersebut ditemukan dari 3 kelas,

dengan jumlah 120 naskah pementasan, dan 40 mahasiswa tiap kelas.Naskah

pementasan yang dianalisis terdiri atas berbagai topik yang dijadikan bahan

tulisan.

Dapat dilihat bahwa mahasiswa kreatif menemukan ide-ide yang

dijadikan dasar membangun cerita.Berbeda dengan menulis prosa, cerpen atau

novel misalnya, mahasiswa sangat penting mempertimbangkan bias-tidaknya

atau layak-tidaknya hasil karya ciptaannya tersebut untuk dipentaskan.Oleh

karena itu, perlu dimasukkan pula unsur-unsur pementasan/kepanggungan.

Namun, unsur-unsur itu hendaklah disampaikan dengan bahasa yang

dapat dipahami oleh para pembaca dan dengan bahasa itu pula justru menjadi

tambahan kualitas naskah yang ditulis.Dengan demikian, unsur kebahasaan

menjadi sarana utama yang perlu diperhatikan dan menjadi pertibangan dalam

mencurahkan gagasan, pemikiran, keinginan, dan segala sesuatu yang dimiliki

oleh para penulisnya, dalam hal ini adalah mahasiswa.Kenyataannya, masih

ditemukan banyak distorsi di dalam naskah pementasan hasil tulisan

mahasiswa.

Distorsi kebahasaan tersebut, jika diklasifikasikan, ada 4 jenis, yaitu

distorsi terkait diksi, kohesi, koherensi, dan penggunaan tanda baca. Keempat

unsur kebahasaan yang distorsif tersebut teruraikan dalam berbagai bentuk,

yaitu 1) keliru memilih diksi, 2) keliru tidak menggunakan huruf kapital untuk

menuliskan nama orang, nama tempat, dan dan kata pada awal kalimat atau

dialog, 3) pengulangan kata, 4) kekeliruan menuliskan kata, 5) ketidaktepatan

penggunaan tanda baca (koma, titik, titik koma, tanda tanya, tanda hubung,

dan tanda seru), 6) kata, frasa, dan kalimat yang tidak kohesif atau tidak sesuai

dengan struktur yang terdapat di dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar,

7) ketidaktepatan penulisan bahasa asing di dalam wacana sastra berbahasa

Indonesia, hendaknya ditulis menggunakan huruf cetak miring, tetapi hal



46

tersebut tidak dilakukan, 8) berlebihan menggunakan huruf atau tanda baca

dalam penulisan kata yang menunjukkan ekspresi, 9) penulisan imbuhan, 10)

ketidaktepatan dalam menuliskan kata berimbuhan, 11) terdapat alur cerita

yang tidak koheren karena adanya struktur yang tidak kohesif pada frasa,

klausa, bahkan kalimat, dan 12) tidak dapat membedakan prefiks dan

preposisi.

Ketidaktepatan penggunaan bahasa berakibat pada 1) naskah tidak

dapat dipahami pembaca, 2) kekeliruan makna yang ditangkap pembaca

(bahkan naskah sama sekali tidak dapat dipahami), 3) dapat mengurangi

“nilai” naskah pementasan yang ditulis, dan 4) ketidakbernasan naskah

pementasan yang ditulis. Hal ini mengingat bahasa dalam sastra merupakan

sarana yang dijadikan penyampai maksud oleh seorang penulis, sangat penting

untuk digunakan bahasa yang dapat dipahami oleh para pembaca, salah

satunya dengan taat pada kaidah.

Adanya licentia poetica di dalam penulisan atau penciptaan karya

sastra, tidak serta-merta penulis mendapatkan kebebasan sebebas-bebasnya

dalam menyampaikan ide, maksud, pemikiran, perasaan, dan keinginannya,

namun masih dalam koridor yang dapat dipahami oleh para

pembacanya.Tidak lantas, penulis bebas menuliskan seperti “Maaf yang kang

sulaiman” ini misalnya. Jelas, kalimat atau dialog yang demikian itu akan sulit

bahkan tidak dapat dipahami oleh para pembaca, selain itu dapat 1) mengubah

makna dan 2) mengurangi kualitas naskah.Selain itu, nurture effect atau

dampak (pengiring) lainnya adalah penulis akan mengalami ketidaklogisan

berpikir dan lompatan ide dalam menyelesaikan masalah, baik di dunia fiktif

(menulis fiksi) maupun di dalam kehidupan sehari-hari.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada 120 naskah pementasan

yang diperoleh dari 3 kelas dengan jumlah 40 mahasiswa tiap kelas, diperoleh

bentuk distorsi kebahasaan yang terkait pada penggunaan diksi, kohesi,

koherensi, dan tanda baca yang tidak sesuai dengan kaidah penggunaan

bahasa Indonesia. Jenis distorsi kebahasaan yang ditemukan yaitu 1) keliru

memilih diksi, 2) keliru tidak menggunakan huruf kapital untuk menuliskan

nama orang, nama tempat, dan dan kata pada awal kalimat atau dialog, 3)

pengulangan kata, 4) kekeliruan menuliskan kata, 5) ketidaktepatan

penggunaan tanda baca (koma, titik, titik koma, tanda tanya, tanda hubung,

dan tanda seru), 6) kata, frasa, dan kalimat yang tidak kohesif atau tidak sesuai

dengan struktur yang terdapat di dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar,

7) ketidaktepatan penulisan bahasa asing di dalam wacana sastra berbahasa

Indonesia, hendaknya ditulis menggunakan huruf cetak miring, tetapi hal

tersebut tidak dilakukan, 8) berlebihan menggunakan huruf atau tanda baca

dalam penulisan kata yang menunjukkan ekspresi, 9) penulisan imbuhan, 10)

ketidaktepatan dalam menuliskan kata berimbuhan, 11) terdapat alur cerita

yang tidak koheren karena adanya struktur yang tidak kohesif pada frasa,

klausa, bahkan kalimat, dan 12) tidak dapat membedakan prefiks dan

preposisi. Distorsi yang dilakukan disebabkan oleh ketidakpahaman

mahasiswa terkait ejaan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

B. Saran

Distorsi kebahasaan yang dilakukan oleh mahasiswa dalam tulisan

naskah pementasannya perlu diluruskan. Pelurusan tersebut tentunya dengan

berbagai pelatihan dengan tujuan memahamkan mahasiswa tentang ejaan

bahasa Indonesia yang baik dan benar serta kaitannya dengan licentia poetica

yang dimaksud dalam sastra. Tidak hanya itu, dibutuhkan pula buku ajar atau

manual procedure dalam penulisan naskah pementasan yang berkualitas.
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Lampiran 2. Jadwal Penelitian
No. Jenis Kegiatan Bulan

ke-1

Bulan

ke-2

Bulan

ke-3

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1. Perencanaan

a. Studi pendahuluan

b. Pembuatan Proposal

2. Pelaksanaan Penelitian

a. Penjaringan data

b. Pengklasifikasian data

c. Penemuan jenis kesalahan

di dalam naskah

pementasan yang

diproduksi

d. Pengklasifikasian jenis

kesalahan di dalam naskah

pementasan yang

diproduksi

3. Penyusunan dan Penggandaan

Laporan

4. Publikasi Ilmiah



76

Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Peneliti/Pelaksana dan Pembagian
Tugas

No. Nama/NIDN Instansi Asal Bidang Ilmu
Alokasi
Waktu

(jam/minggu)
Uraian Tugas

1. Siti Fatimah,

S.S., M.Pd.

Universitas

PGRI

Semarang

Pendidikan

Bahasa dan

Sastra

Indonesia

8

jam/minggu

Ketua Peneliti,

Koordinator

lapangan, dan

Pengumpul data

2. Azzah Nayla,

S.Pd., M.Pd.

Universitas

PGRI

Semarang

Pendidikan

Bahasa dan

Sastra

Indonesia

8

jam/minggu

Anggota Peneliti,

Bagian

administrasi, dan

pengolah data

3. Drs.

Murywantobroto,

M.Hum.

Universitas

PGRI

Semarang

Pendidikan

Bahasa dan

Sastra

Indonesia

8

jam/minggu

Anggota Peneliti,

Penghimpun data

dan pengolah data



77

Lampiran 4. Biodata Ketua dan Anggota Tim Peneliti

1. Biodata Ketua Peneliti
A.  Identitas Diri

1 Nama Lengkap (dengan gelar) Siti Fatimah, S.S., M.Pd.

2 Jenis Kelamin Perempuan

3 Jabatan Fungsional/Golongan Asisten Ahli/Penata Muda Tk. I/IIIb

4 NPP 118601359

5 NIDN 0626058601

6 Tempat dan Tanggal Lahir Pati, 26 Mei 1986

7 E-mail fatimah_juwana@yahoo.com

9 Nomor Telepon/HP 085740545319

10 Alamat Kantor Jalan Sidodadi Timur No. 24 Semarang

12 Lulusan yang Telah Dihasilkan S-1 = 137 orang;
S-2 = - orang;
S-3 = - orang

13.  Mata Kuliah yg Diampu a. Apresiasi Sastra
b. Drama
c. Seminar Sastra
d. Pembelajaran Apresiasi Drama
e. Pembelajaran Apresiasi Puisi
f. Pembelajaran Membaca dan Menulis
g. Penulisan Naskah Drama

B. Riwayat Pendidikan
S-1 S-2 S-3

Nama Perguruan

Tinggi

Unnes Unnes UNS

Bidang Ilmu Sastra Indonesia PBSI PBI

Tahun Masuk-Lulus 2004-2008 2008-2010 Sedang S-3

di UNS

Judul Skripsi/

Thesis/Desertasi

Relasi Gambar

Ilustrasi dengan

Teks Puisi Air

Kata Kata Karya

Sindhunata

Pengembangan

Model Pembelajaran

Karyawisata One Day

Menulis Feature

Berbasis ICT

-
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C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir
(Bukan Skripsi, Tesis,maupun Disertasi)

No. Tahun JudulPenelitian Pendanaan

Sumber* Jumlah

(jutaRp)

1. 2012 Peningkatan Pengalaman

Estetis Melalui Pergelaran

Drama Tari dalam Mata

Kuliah Pendidikan Seni Tari

dan Drama Mahasiswa

Pendidikan Guru Sekolah

Dasar

Hibah APBI 6 juta

2. 2013 Keefektifan Model Think

Pairs Share dalam

Pembelajaran Apresiasi Puisi

Rinupa Mahasiswa

Pendidikan Bahasa dan Sastra

Indonesia IKIP PGRI

Semarang.

Hibah

Institusi

8,5 juta

3. 2013 Pengembangan Model

PembelajaranMenulisPuisiMb

elingdengan Media ICT

Berbasis Practical Rehearsal

Pairs pada Mata

KuliahApresiasiPuisiMahasis

wa PBSI IKIP PGRI

Semarang

Hibah APBI 7,5 juta

4. 2014 DistorsiHasilProduksiMading

Siswa di SMP dan SMA

dalamDuniaJurnalistik

Hibah

Institusi

9 juta

5. 2014 PengembanganBahan Ajar Hibah APBI 9 juta
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ProduksiMading di

SekolahMenengah

6. 2015 FenomenaPelesetanBahasada

nResistansi Wong Cilik:

Telaah Usaha KedaiKuliner

Kaki Lima di Kota Semarang

Hibah

Institusi

9 juta

7. 2015 Penelitian Tahun ke-1:

Pengembangan Media

Pembelajaran Menulis Cerita

Bergambar dengan Metode

Discovery Berbantuan

Macroflash di Perguruan

Tinggi

Dikti 50 juta

8. 2015 Dramaturgi Upacara Suro di

Kabupaten Magelang dalam

Perspektif Performance

Studies

Hibah

Institusi

6,75 juta

9. 2016 Prosesi Panggih pada Upacara

Perkawinan Adat Jawa

Tengah dalam Tinjauan

Semiotik Tadeusz Kowzan

Hibah

Institusi

6,75 juta

10. 2016 Penelitian Tahun ke-2:

Pengembangan Media

Pembelajaran Menulis Cerita

Bergambar dengan Metode

Discovery Berbantuan

Macroflash di Perguruan

Tinggi

Dikti 50 juta

11. 2016 Analisis Tuturan Upacara

Pengantin Adat Jawa Tengah

Dosen

Pemula

4,5 juta
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dalam Kajian Hermeneutika (Institusi)

12. 2017 Analisis Naskah Dongeng

Guru PAUD Merujuk Pada

Kearifan Lokal Kabupaten

Jepara

Dosen

Pemula

(Institusi)

5,5 juta

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir

No. Tahun
Judul Pengabdian Kepada

Masyarakat

Pendanaan

Sumber
Jml

(Juta Rp)

1 2012

IbM Pemberdayaan Guru-Guru

TK-PAUD melalui Pelatihan

Teknik Mendongeng di

Kecamatan Pedurungan,

Semarang.

LPPM IKIP PGRI
Semarang

5

2 2013

IbM Posdaya di Kelurahan

Pedurungan Kidul Kecamatan

Pedurungan Semarang.

LPPM IKIP

PGRI Semarang 5

3 2014

IbM bagi Masyarakat Sekolah

Menengah Atas Negeri 13 Kota

Semarang.

LPPM

Universitas

PGRI Semarang

5

4 2015

IbM bagi Pegawai Pemerintah

Tingkat Kelurahan di Kecamatan

Semarang Timur

LPPM

Universitas

PGRI Semarang

5

5 2016

IbM Bagi Santri Pondok

Pesantren Salafiyah Az Zuhri di

Kecamatan Tembalang

LPPM

Universitas

PGRI Semarang

5

6 2016

IbM Pos PAUD Kecamatan

Wedarijaksa Kabupaten Pati

dalam Pemanfaatan Barang

Bekas untuk Pembuatan APE

LPPM

Universitas

PGRI Semarang
6
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7 2017

IbM Pengembangan Kepewaraan

bagi Ibu-Ibu PKK Tegalsambi

Kecamatan Tahunan Kabupaten

Jepara

LPPM

Universitas

PGRI Semarang
4,5

8 2017

IbM Bagi Pemuda Karang

TarunaKabupaten Magelang

dalam Optimalisasi Kemampuan

Menjadi Panatacara pada

Upacara Perkawinan Adat Jawa

Tengah

Dikti

40

E. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal alam 5 Tahun Terakhir
No. Judul Artikel Nama

Jurnal
Volume dan

Halaman
1. Bentuk dan Jenis Puisi Prismatis dalam

Kumpulan Puisi Air Kata Kata Karya
Sindhunata

Malih
Peddas

No. 2/Vol. 3
dan hal. 16-
21
Tahun 2013

2. Pembelajaran Menulis Cerita Bergambar
dengan Metode Discovery
di Perguruan Tinggi

Sasindo No. 2/Vol.2
Tahun 2015

3. Fenomena Pelesetan Bahasa
dan Resistansi Wong Cilik: Telaah
Sosiolinguistik
Nama Usaha Kedai Kuliner Kaki Lima di
Kota Semarang

Medan
Bahasa

No.1/Vol.9
dan hal. 81-
95
Tahun 2015

4. Dramaturgi Upacara Suro di Kabupaten
Magelang dalam Perspektif Performance
Studies

Sasindo No. 1/Vol. 4
Tahun 2016

5. Prosesi Panggih pada Upacara Perkawinan
Adat Jawa Tengah dalam Tinjauan Semiotik
Tadeuzs Kowzan

Sasindo No. 2/Vol. 4
Tahun 2016

F. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir

No Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar Judul Artikel Ilmiah
Waktu

dan Tempat
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2. Biodata Anggota Peneliti I
A. Identitas Diri

1 Nama Lengkap (dengan gelar) Azzah Nayla, S.Pd., M.Pd.
2 Jenis Kelamin Perempuan
3 Jabatan Fungsional/Golongan Asisten Ahli/Penata Muda Tk. I/IIIb
4 NPP 068502114
5 NIDN 0614088501
6 Tempat dan Tanggal Lahir Jepara, 14 Agustus 1985
7 E-mail azzah.nayla@gmail.com
9 Nomor Telepon/HP 0857403388808
10 Alamat Kantor Jalan Sidodadi Timur No. 24 Semarang
12 Lulusan yang Telah Dihasilkan -
13 Mata Kuliah yg Diampu Wacana

Bahasa Indonesia
Kapita Selekta Bahasa

B. Riwayat Pendidikan
S-1 S-2 S-3

Nama Perguruan
Tinggi

IKIP PGRI
Semarang

Unnes -

Bidang Ilmu PBSI PBI -

Tahun Masuk-Lulus 2003-2007 2010-2013 -

C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir
(Bukan Skripsi, Tesis,maupun Disertasi)

No Tahun Judul Penelitian Pendanaan
Sumber Jml (Rp)

1 2011 Korelasi antara Sertifikasi
Guru dengan Kinerja dan
Prestasi Belajar Siswa SMK
di Kabupaten Semarang.

APBI 8.000.000

2 2012 Pengembangan Model
Sinektik pada Pembelajaran
Bercerita Pengalaman yang
Paling Mengesankan dalam
Konteks Multikultural pada
Siswa Kelas X SMANegeri 1
Ungaran

Hibah APBI 7.000.000

3 2013 Perlakuan Model jigsaw dan
Model Pengajaran Tidak
terarah pada Pembelajaran
Kritik Sastra Berdasarkan
Tingkat Kemandirian
Mahasiswa Program Studi

LPPM IKIP
PGRI
Semarang

6.000.000



84

Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia FPBS IKIP
PGRI Angkatan Tahun
2010/2011

4 2013 Perlakuan Model Instruksi
partisipatori dan Model
Pengajaran Sugesti Imajinasi
pada pembelajaran Menulis
Puisi Berdasarkan Tingkat
Kemandirian Siswa SMK
Widya Praja Kabupaten
Semarang

Hibah APBI 7.000.000

5. 2014 Pelanggaran Prinsip
Kesantunan pada Anak
Berkebutuhan Khusus di
Lembaga Pendidikan
Terpadu Terapis Autism
Crayon Margoyoso Jepara

Hibah APBI 7.000.000

6. 2015 Analisis Prinsip Kesantunan
dan Kerja Sama Ibu-Ibu
PKK Magarsari Margoyoso
Jepara sebagai Pembelajaran
Etika Percakapan

LPPM
UPGRIS

6.500.000

7. 2016 Citra Perempuan Dilihat dari
Nilai Edukatif di Pondok
Pesantren Putri Raudhotul
Hidayah Margoyoso Jepara

LPPM
UPGRIS

5.000.000

8. 2017 Analisis Naskah Dongeng
Guru PAUD Merujuk Pada
Kearifan Lokal Kabupaten
Jepara

Dosen Pemula
(Institusi)

5.500.000

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir
No Tahun Judul Pengabdian kepada

Masyarakat
Pendanaan

Sumber Jml (Rp)
1 2014 IbM Penyuluhan Prinsip

Kesantunan Berbahasa
Indonesia sebagai
Pembelajaran Etika
Percakapan Anak bagi Ibu-
Ibu PKK Magarsari
Magoyoso Jepara

LPPM
Universitas
PGRI
Semarang

6.000.000

2 2015 IbM Pemerolehan Bahasa
Anak bagi warga Bangetayu
Kulon Genuk
Semarangdalam mendukung

LPPM
Universitas
PGRI
Semarang

6.000.000
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kota layak anak di Kota
Semarang
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3. Biodata Anggota Peneliti II
A. Identitas Diri

1. Nama Lengkap (dengan gelar) Drs. Murywantobroto, M.Hum.
2. Jenis Kelamin Laki-laki
3. Jabatan Fungsional Asisten Ahli
4. NPP 876301036
5. NIDN 0613046301
6. Tempat dan Tanggal Lahir Purwokerto, 13 April 1963
7. E-mail brotomury@yahoo.co.id
8. Nomor HP 08122843031
9. Alamat Kantor Jalan Sidodadi Timur No. 24

Semarang
10. Nomor Telpon/Faks Telepon: (024) 8316377 Faksimile:

(024) 844217
11. Lulusan yang Telah Dihasilkan S-1 = 2.795 orang

S-2 = — orang
S-3 = — orang

12. Mata kuliah yang diampu a. Drama
b. Penulisan Naskah Drama
c. Seminar Sastra

B. Riwayat Pendidikan
S-1 S-2 S-3

Nama
Perguruan
Tinggi

IKIP Semarang Universitas
Indonesia

-

Bidang Ilmu Sastra Indonesia PBSI -
Tahun Masuk-
Lulus

2004-2008 2008-2010 -

Judul Skripsi/
Thesis/Desertasi

Apresiasi Novel
Indonesia
Modern Siswa
SMA Tahun 1985

Das Unheimliche
Kaca Rias Antik
Karya Aryanti

-

Nama
Pembimbing/
Promotor

Drs. S.
Suharianto

Dr. Manneke
Budiman dan

-

C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir
No. Tahun JudulPenelitian Pendanaan

Sumber Jumlah
(juta/Rp)

1. 2015 Pendidikan Karakter Siswa
Sekolah Dasar Menggunakan
Bahan Ajar Cerita Anak dalam
majalah Bobo.

LPPM
UPGRIS

5 juta



87

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun
Terakhir
No. Tahun Judul Pengabdian

Kepada Masyarakat
Pendanaan

Sumber Jumlah
(Juta/Rp)

1. 2011 Penyuluhan tentang Surat
Menyurat bagi Aparat Desa
di Kendal.

UPGRIS 10 juta

2. 2012 IbM Guru Bahasa dan
Sastra Indonesia SMP
Subrayon 02 Semarang
dalam Pelatihan
Penyusunan Bahan Ajar
Bahasa dan Sastra
Indonesia SMP Berbasis
Pendidikan Karakter.

UPGRIS 10,5 juta

3. 2013 IbM PKK Kelurahan
Siwalan Kecamatan
Gayamsari dalam Pelatihan
Bercerita dengan
Mengintegrasikan Nilai-
nilai Karakter.

UPGRIS 10,5 juta

4. 2014 IbM Kelurahan Kudu
Kecamatan Genuk
Semarang dalam Pelatihan,
Pendampingan, dan
Pemilihan Dai Cilik.

UPGRIS 10,5 juta

5. 2015 IbM Ibu-ibu PKK
Kelurahan Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan
dalam Pelatihan Pembuatan
Kerajinan Tangan.

UPGRIS 10, 5 juta

6. 2016 IbM Bagi Santri Pondok
Pesantren Salafiyah Azz
Zuhri di Kecamatan
Tembalang

LPPM
Universitas
PGRI
Semarang

5 juta

E. Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal 5 Tahun Terakhir
No. Judul Artikel Nama

Jurnal
Volume/

Nomor/Tahun
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Lampiran 5. Surat Pernyataan Ketua Peneliti
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Lampiran 6. Surat Tugas
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Lampiran 7 Justifikasi Keuangan

1. Honor

Honor
Honor/Jam

(Rp)

Waktu

(jam/minggu)
Minggu

Jumlah Honor

(Rp)

Penanggung Jawab Kegiatan 6.250 8 jam/minggu 12 600.000

Pelaksana Lapangan 5.625 8 jam/minggu 12 540.000

Pelaksana Kegiatan 5.625 8 jam/minggu 12 540.000

Pelaksana olah data 5.000 8 jam/minggu 12 480.000

SUBTOTAL (Rp) 2.160.000

2. Peralatan Penunjang dan Bahan Habis Pakai

Material
Justifikasi

Pemakaian
Kuantitas

Harga

Satuan (Rp)

Harga Peralatan

Penunjang (Rp)

a. Proposal Penyusunan Proposal 1 paket 200.000 300.000

b. Stepler dan isinya Pelaksanaan program 3 25.000 75.000

c. Perlengkapan
dokumentasi

Pelaksanaan dan
pelaporan program

1 paket 200.000 200.000

d. Meterai Administratif 5 6.000 30.000

e. Kartu kuota internet Pendukung informasi
dari data yang
diperoleh

3 100.000 300.000

f. Kertas Folio Pelaksanaan program 1 paket 75.000 75.000

g. Kertas HVS Prapelaksanaan,
pelaksanaan, dan
pelaporan program

8 pack 32.000 260.000
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h. ATK Prapelaksanaan,
pelaksanaan, dan
pelaporan program
(ATK untuk tim dan
peserta)

3 paket 100.000 300.000

i. Keping CD Pelaporan program 1 paket 100.000 100.000

j. Map Prapelaksanaan,
pelaksanaan, dan
pelaporan program

1 paket 50.000 50.000

k. Konsumsi Kegiatan Pelaksanaan 1 paket 480.000 480.000

SUBTOTAL (Rp) 2.170.000

3. Perjalanan

Material
Justifikasi

Perjalanan Kuantitas

Harga

Satuan (Rp)

Jumlah Biaya
(Rp)

Intrument Pengambilan data 3 100.000 300.000

Pengolahan
Data

Analisis data 3 100.000 300.000

Laporan Laporan 3 100.000 300.000

SUBTOTAL (Rp) 900.000

3. Lain-Lain

Material
Justifikasi

Perjalanan Kuantitas

Harga

Satuan (Rp)

Jumlah Biaya
(Rp)

Laporan Penyusunan laporan dan
penggandaannya

1 paket 600.000 600.000

Publikasi Jurnal 1 paket 850.000 850.000
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Seminar 1 paket 520.000 520.000

SUBTOTAL (Rp) 1.970.000

TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN

SELURUHNYA (Rp)

7.200.000,00


